
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latarbelakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi 

kelangsungan kehidupan manusia. Berawal dari kesuksesan di bidang 

pendidikan suatu bangsa menjadi maju. Melalui pendidikanjuga sumber daya 

manusia yang berkualitas dicetak untuk menjadi motor penggerak kemajuan 

dan kemakmuran bangsa. 

Indonesia sebagai negara yang berkembang, terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan kualitas manusia Indonesia 

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, 

produktif serta sehat jasmani dan rohani. Sesuai dengan tujuan 

pendidikannasionaltersebutdanselarasdengantuntutanzamanmakapeningkatank

ualitas pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mendesak. 

Kurikulummerupakansalahsatukomponen yang 

digunakansebagaipedomanpenyelenggaraankegiatanpembelajaranuntukmencapait

ujuanpendidikan.Kurikulumadalahseperangkatrencanadanpengaturanmengenaituj

uan, materi/isiataubahanpelajaransertametodecara yang digunakan (Undang-

undang No. 2 tahun 2003 

tentangSistemPendidikanNasionaldandigunakandalamPeraturanPemerintah No. 

19 tahun 2005). 
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Pengertiankurikuluminilebihberbentukkerangkakerja/rancangandalammembantub

erkembangnyakemampuan-kemampuanpesertadidikmelalui proses pembelajaran. 

Sedangkan Ali M (Munir, 2008; 28) mengkategorikankedalamtigapengertian, 

yaitu: (1) kurikulumsebagairencanabelajarpesertadidik, (2) 

kurikulumsebagairencanapembelajaran, dan (3) 

kurikulumsebagaipengalamanbelajar yang diperolehpesertadidik. 

Pelaksanaankurikulum yang 

seringjugadisebutdenganimplementsikurikulummerupakankegiatannyata yang 

dilaksanakanpengajardalam proses pembelajaran. 

Olehkarenaitudisebutjugadengankurikulumaktual. 

Di dalampelaksanaan proses pembelajarandibutuhkankomunikan (guru), 

metode pembelajaran, alat bantu untuk menyampaikan (media), urutan yang logis, 

dan suasana seluruh kegiatan (sistem). Dalam pembelajaran, peran guru sangatlah 

penting untuk menciptakan suatu kondisi lingkungan yang menyenangkan 

sehingga dapat mempengaruhi pembinaan dan membangkitkan kreativitas dalam 

kegiatan belajar. Tetapi,merancangpembelajaranmatematika yang sesuai dengan 

tujuan tidaklah mudah. Banyak dijumpai siswa yang mempunyai nilai rendah 

dalam sejumlah mata pelajaran, termasukpembelajaran Matematika.Hal 

inidapatdilihatberdasarkan survey yang dilakukanoleh TIMSS (Trend 

International Mathematics Science Study) Indonesia beradapadaurutan 34 dari 

38 negara. 

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan bekerja sama yang 
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diperlukan siswa dalam kehidupan modern. Seperti tercantum dalam standar isi 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika bahwa 

mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulaidari 

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuanberpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuanbekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapatmemiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasiuntuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dankompetitif(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor. 22 tahun 2006 tentang standar isi). Oleh  karena  itu  pembelajaran  

matematika  memiliki  sumbangan  yang penting   untuk   perkembangan   

kemampuan   berpikir  kreatif  dalam  diri  setiap individu siswa agar menjadi 

sumber daya manusia yang berkualitas.   

Menurut Harris (Mina, 2005) banyakpemikiran yang 

dilakukandalampendidikanmatematika formal 

hanyamenekankanpadaketerampilananalisismengajarkanbagaimanasiswamemaha

miklaim-klaim, mengikutiataumenciptakansuatuargumenlogis, 

menggambarkanjawaban, mengeliminasijalur yang takbenardanfokuspadajalur 

yang benar.Sedangkanjenisberpikirlainyaituberpikirkreatif yang 

fokuspadapenggalian ide-ide, memunculkankemungkinan-kemungkinan, 

mencaribanyakjawabanbenardaripadasatujawabankurangdiperhatikan. 

Tingkat kreativitas anak-anak Indonesia dibandingkan negara-negara lain 

berada pada peringkat yang rendah. Informasi ini didasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hans Jellen dari Universitas Utah, Amerika Serikat dan Klaus 



4 
 

 

Urban dari Universitas Hannover, Jerman(Supriadi, 1994:85).dari 8 negara yang 

diteliti, kreativitas anak-anak Indonesia adalah yang terendah. Berikut berturut-

turut dari yang tertinggi sampai yang terendah rata-rata skor tesnya adalah: 

Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, India, RRC, Kamerun, Zulu, dan 

terakhir Indonesia. Apabila hasil penelitian tersebut benar menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya mengenai kreativitas anak-anak Indonesia, menurut 

beberapa dugaan, penyebab rendahnya kreativitas anak-anak Indonesia adalah 

lingkungan yang kurang menunjang anak-anak tersebut mengekspresikan 

kreativitasnya, khususnya lingkungan keluarga dan sekolah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi pada 

rendahnya prestasi siswa. Menurut Wahyudin (2000: 223) di antara penyebab 

rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah proses 

pembelajaran yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran umumnya guru 

sibuk sendiri menjelaskan apa-apa yang telah dipersiapkannya. Demikian juga 

siswa sibuk sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya siswa 

hanya mencontoh apa yang dikerjakan guru, tanpa makna dan pengertian sehingga 

dalam menyelesaikan soal siswa beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang 

dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan alternatif lain dapat disebabkan karena siswa 

kurang memiliki kemampuan fleksibilitas yang merupakan komponen utama 

kemampuan berpikir kreatif.Fakta menunjukkan kurangnya perhatian terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dalam matematika beserta implikasinya, dengan 
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demikian adalah perlu untuk memberikan perhatian lebih pada kemampuan ini 

dalam pembelajaran matematika saat ini.  

Pentingnya pengembangan kreativitas bagi siswa sekolah telah tertulis dalam 

tujuan pendidikan nasional Indonesia dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor. 22 tahun 2006 tentang standar isi khususnya untuk pembelajaran 

matematika. Akan tetapi pada praktek di lapangan pengembangan kreativitas 

masih terabaikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Munandar (1996) bahwa 

pada beberapa kasus sekolah cenderung menghambat kreativitas, antara lain 

dengan mengembangkan kekakuan imajinasi. Kasus tersebut sampai saat ini 

masih terjadi dalam sistem belajar di Indonesia dikarenakan kurangnya perhatian 

terhadap masalah kreativitas dan  penggaliannya khususnya dalam matematika. 

Salah satu materi yang diberikan di sekolah pada pembelajaran matematika 

adalah geometri. Fakta menunjukkan dalam mempelajari geometri peserta didik 

terkadang mengalami kesulitan ketika harus mempelajari objek yang bersifat 

abstrak. Hal ini disebabkan siswa SMP tahap berpikirnya masih dalam tahap 

belajar realistik.Menurut Budiarto (2003: 65) geometri didefinisikan sebagai 

cabang matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang dan benda-benda 

ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungan dengan yang lain. 

Geometri diajarkan di sekolah berguna untuk meningkatkan berpikir logik dan 

membuat generalisasi secara benar. Kemampuan geometri menjadi prasyarat 

dalam penguasaan cabang-cabang matematika yang lain, seperti aljabar, kalkulus 

dan lainnya.Hasil survey Programme for International Student Assessment 

(PISA)2000/2001 menunjukkan bahwa siswa lemah dalam geometri, 
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khususnyadalam pemahaman ruang dan bentuk.Bila dikaitkan dengan kurikulum 

yang berlaku, porsi geometrimemang tidak banyak dan biasanya hanya diajarkan 

sebagai hapalan danperhitungan semata (Gunawan, 2006: 14). 

 Menurut Sabandar (2002) Pengajaran geometri di sekolah diharapkan akan 

memberikan sikap dan kebiasaan sistematik bagi siswa untuk bisa memberikan 

gambaran tentang hubungan-hubungan di antara bangun-bangun geometri serta 

penggolongan-penggolongan diantara bangun-bangun tersebut. Karena itu perlu 

disediakan kesempatan serta peralatan yang memadai agar siswa bisa 

mengobservasi, mengeksplorasi, mencoba, serta menemukan prinsip-prinsip 

geometri lewat aktivitas informal untuk kemudian meneruskannya dengan 

kegiatan formal dan menerapkannya apa yang mereka pelajari. 

Selainkemampuanberpikirkreatif, terdapataspekpsikologi yang 

turutmemberikankontribusiterhadapkeberhasilanseseorangdalammenyelesaikantug

asdenganbaik.Aspekpsikologistersebutadalahself-

concept.RitandiyonodanRetnaningsih (Leonard, 2008) menyatakanSelf-

conceptbukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang 

dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman individu dalamberhubungan dengan 

orang lain. Oleh karena pandangan individu tentang dirinya dipengaruhi oleh 

bagaimana individu mengartikan pandangan orang lain tentang dirinya.Sudah 

menjadi suatu kondisi yang alami bahwa setiap manusia memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena manusia memiliki kemampuan 

merefleksi dirinya sendiri yang disebut “self-concept” (R. B. Burns, 1993) 
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Beragamteknikpembelajarantelahdikembangkanolehparapraktisidanpenelitipe

ndidikandalamupayamengatasidanmengeliminasimasalahpendidikan yang terjadi 

di lapangan.Dalamupayameningkatkankemampuanberpikirkreatifdanself-

conceptsiswa,diperlukansuatucarapembelajarandanlingkungan yang 

kondusifbagiperkembangankemampuantersebut.Sehinggapembelajarandapatmera

ngsangsiswauntukbelajarmandiri, kreatif, 

danlebihaktifdalammengikutikegiatanpembelajaran.Salah satuteknikpembelajaran 

yang bisadigunakandalampembelajaranMatematika yang 

memberikankesempatankepadasiswauntukbelajarkreatif, 

danlebihaktifadalahdenganteknikpembelajaranmenggunakanteknologikomputer 

yang di dalamnyaterdapat program 

Geogebrasehinggadiharapkanbahwakemampuanberpikirkreatifmatematikasiswad

apatditunjukkandanmeningkat. 

Ada beberapa pertimbangan tentang penggunaan dynamic geometry software 

seperti Geogebra dalam pembelajaran matematika, khususnya geometri. Menurut 

David Wees (2009) Geogebra memungkinkan siswa untuk aktif dalam 

membangun pemahaman geometri. Program ini memungkinkan visualisasi 

sederhana dari konsep geometris yang rumit dan membantu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep tersebut.  Ketika siswa menggunakan dynamic 

geometry software seperti Geogebra, mereka akan selalu selalu berakhir dengan 

pemahaman yang lebih mendalam pada materi geometri (putz, 2001) hal ini 

mungkin terjadi karena siswa diberikan representasi visual yang kuat pada objek 

geometri, di mana siswa terlibat dalam kegiatan mengkonstruksi sehingga 
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mengarah kepada pemahaman geometri yang mendalam. Geogebra yang bersifat 

dynamis memungkinkan banyak eksplorasi yang dapat dilakukan terhadap suatu 

konsep matematika sehingga dapat merangsang kreatifitas berpikir siswa. 

Keunggulan lain adalah bahwa Geogebra memungkinkan pengguna untuk  

mengekspor file ke dalam format web (a java applet) yang kemudian dapat di 

unggah ke web server. Hal ini menyediakan kemampuan bagi siswa dan guru 

untuk membahas dan menganalisa masing-masing pekerjaan dan memungkinkan 

membuat diskusi tentang pekerjaannya. 

Pembelajaranmatematika di 

sekolahmasihmenggunakanpembelajarankonvensional.Padapembelajarangeometri

pesertadidikmasihmerasakesulitandalammemahamimateri yang disampaikanoleh 

guru.Padapembelajaransehari-

haripesertadidikkurangterlibatsecaraaktifdalamkegiatanpembelajaran.Pembelajara

n yang berlangsungmasihbersifatteacher centered. Guru menyampaikanmateri, 

memberikanlatihansoal, danmemberikantugasrumah. 

Berangkatdarikeadaantersebutpenelitimenyampaikangagasanuntukmelaksanakanp

enelitianuntukmencapaisalahsatutujuanpembelajaranmatematikayaitupadamaterig

eometridenganmemperkenalkanprogram 

Geogebra.DenganmenggunakanGeogebrasiswadapatmengkontruksititik, vektor, 

ruasgaris, garis, fungsidan lain 

sebagainyakemudiandapatmembantusiswauntukmemvisualisasikanbentukbangund

atarsegiempatlebihrincibesertaukuran-

ukurannyasehinggamempengaruhikemampuanberpikirkreatifsiswadanself-
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concept. Olehkarenaitupenulismengajukansebuahstudidenganjudul: 

PengaruhPembelajaranBerbantuanGeogebraTerhadapKemampuanBerpikirKreatif

danSelf-concepttentangMatematika.  

 

 

1.2 Rumusanmasalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusanmasalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini difokuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang memperoleh 

pembelajaran berbantuan Geogebra lebih baik dari siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional? 

2. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik 

siswa? 

3. Apakahself-concept siswa tentang matematik dalam pembelajaran dengan 

menggunakan program Geogebralebih baik dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif matematik 

siswa dengan self-concept tentang matematika? 

 
1.3 Tujuanpenelitian 
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Secaraumumpenelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

pengaruhpembelajaranberbantuan program 

Geogebraterhadapkemampuanberpikirkreatifmatematiksiswadanself-

conceptsiswatentangmatematika.Secarakhusus, 

tujuanpenelitianiniadalahmenelaah dan mendeskripsikan: 

 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang memperoleh 

pembelajaran berbantuan Geogebra dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

2. Self-concept siswa tentang matematik dalam pembelajaran dengan 

menggunakan program Geogebradibandingkan dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Self-concept siswa tentang matematika dalam pembelajaran berbantuan 

Geogebra mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 
1.4 Manfaatpenelitian 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatataukegunaanbagipihak-

pihakterkait, diantaranya: 

1. Untuk Peneliti, memberikan informasi tentang kemampuan berpikir kreatif 

dan self-conceptsiswa melalui pembelajaran berbantuan geogebra 

2. UntukparaKepalaSekolah, 

hasilpenelitianinidapatdijadikanbahanmasukandalamupayameningkatkanself-
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conceptsiswatentangmatematikadankemampuanberpikirkreatifsiswamelaluipe

mbelajaranberbantuan program Geogebra. 

3. Untukpara guru 

matematika,penelitianinimemberikanmotivasiuntukmemanfaatkankemajuante

knologidalambentuk media pembelajaranberbasiskomputer. 

4. UntukSiswa, 

memberikanpengalamanbarudanmendorongsiswauntukterlibataktifdalampem

belajarandikelassehinggadapatmeningkatkankemampuanberpikirkreatifdansel

f-concept. 

 
1.5 Definisioperasional 

Kemampuan berpikir kreatif matematik adalah kemampuan dalam 

matematika yang meliputi empat kemampuan yaitu: kelancaran, keluwesan, 

keaslian dan elaborasi. Kelancaran adalah kemampuan menjawab masalah 

matematika secara tepat.Keluwesan adalah kemampuan menjawab masalah 

matematika, melalui cara yang tidak 

baku.Keaslianadalahkemampuanmenjawabmasalahmatematikadenganmenggunak

anbahasa, cara, atauidenyasendiri.Elaborasi adalah kemampuan memperluas 

jawaban masalah, memunculkan masalah baru atau gagasan baru 

Dalampenelitianini “self-concept” memiliki 4 dimensi yang 

hendakdiukur, yaitu :Pengetahuan, Hrapan, danPenilaian. 

Dimensipengetahuanmengenaiapa yang siswaketahuitentangmatematika, 

indikatornyayaitupandangansiswaterhadapmatematikadanpandangansiswate
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rhadapkemampuanmatematika yang dimilikinya. 

Dimensiharapanmengenaipandangansiswatentangpembelajaranmatematika 

yang ideal, 

indikatornyayaitumanfaatdarimatematikadanpandangansiswaterhadappemb

elajaranmatematikaberbantuangeogebra.Dimensipenilaianmengenaiseberap

abesarsiswamenyukaimatematika, 

indikatornyayaituketertarikansiswaterhadapmatematikadanketertarikansisw

aterhadapsoal-soalberpikirkreatif. 

Pembelajaranberbantuan program Geogebraadalahpembelajaran yang 

dimulaidenganmeyiapkanmateri yang relevandengankonsep yang 

akandipelajaridandalampembelajarantersebutsiswabekerjasecaraberkelomp

okdengan guru sebagaifasilitator. 

Dalampembelajaraninijugasiswamenggunakanalatbantukomputer yang 

didalamnyaterdapat program Geogebra. 

 
1.6 Hipotesispenelitian 

Hipotesispenelitianuntukdiajukandalampenelitianinidenganrumusanhipotesiss

ebagaiberikut: 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang memperoleh 

pembelajaran berbantuan Geogebra lebih baik dari siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 
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2. Self-concept siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan program 

Geogebra lebih baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

3. Self-concept siswa tentang matematikamempengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 


